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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menajemen SDM yakni perluasan SDM berguna melaksanakan perencanan sumber daya 

manusia, menerapka, merekrutan, pelatihan, proses mengembangkan karir staf ataupun staf juga 

melaksanakn keinginan dalam perluasan organisasniya sebuah kelompok ataupun perindustrian. Maka 

sebabnya, perindustrian dituntut guna memperdayakan  sumber daya adanya dalam optimal serta 

efisien demi tercapaianya maksudnya. Keadaanya enggan bisa dihindari jika sumber daya manusia 

dalam perindustrian tersebut optimal  pasti hendak adanya dampak dalam baiknya perusahaan. 

Sebaliknya, jika sumber daya manusia diperindustrian tersebut buruk tentunya hendak adanya dampak 

negatif diperindustrianya. Loyalitas telah melekat dikontrak kerja. Staf yakni asset terbanyak disuatu 

kelompok perusahaan. Dalam  demikian para atasan ataupun pimpinan perindustrian selalu khawatir 

jika kehilangan staf terutama staf yang berkualitas. Usaha dilaksanakan salah satunya yakni 

mengoptimalisasi kepemimpinan yang terdapat. Para pemimpin perindustrian ataupun kelompok 

selalu beruapaya agar SDM ataupun staf menjadi termotivasi serta betah guna tinggal lama 

dikelompok ataupun perindustrianya. 

PT. Kinar Lapiga Medan yakni perindustrian yang berjalan dibidang perkebunan kelapa sawit. 

Perkebunan kelapa sawit yakni sumber pendapatan guna jutaan keluarga petani, serta sebagai support 

tumbuh serta terciptanya industri hilir basis minyak kelapa sawit diIndonesia. Loyalitas staf yakni 

keadaan begitu pokok diperindustrian guna mencapai maksudya, akhirnya perindustrian 

melaksanakan banyak upaya guna meningkatkanya. Loyalitas staf yakni sebagai lampiran psikologis 

ataupun komitmen dalam kelompok serta terjadi sebagai akibat dalam meluasnya kepuasan yang 

asalnya dalam peroleha tahap evaluasi internal, serta apabila tingkatan keinginan staf yang memenuhi 

ataupun melampaui maka rasa puas hendak tercipta diperusahaan tersebut. Loyalitas staf yang 

menurun menimbulkan rasa gelisa guna bagi staf yang lainya. Jika dampak tersebut dirasakan oleh 

pimpinan serta segera mendapati langkah, maka keadaan tersebut segera bisa diselesaikan. Tetapi, 

enggan seluruh pimpinan memahami serta peduli dalam keadaan perusahaan. Diwawancara diawal, 

loyalitas staf mengalami penurunan serta tingkatan perpindahan staf yang tinggi. Sebab staf tersebut 

keluar serta enggan loyal lagi dikarenakan oleh banyak faktor yakni faktor rasional, faktor emosional 

serta faktor kepribadian, akhirnya para staf diperusahaan PT. Kinar Lapiga Medan keluar serta 

menemukan perindustrian lainya. tingkatan perpindahan staf yang besar tersebut berdampak 

dimenurunnya produktifitas kerja, juga bisa memberi pengaruh berjalanya diperusahaan PT. Kinar 

Lapiga Medan.  

 Kedisiplinan yakni perilaku serta tata tertib yang selaras dalam ketetapan serta ketetapan 

ataupun perilaku yang didapat dalam pelatihan yang dilaksanakn dalam terus menerus. Kedisiplinan 
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berperan penting sebagai faktor pendorong guna terus berkembang. Kedisiplinan juga menjadi salah 

satu faktor penyebab penurunan loyalitas staf diPT. Kinar Lapiga Medan. Kedisiplinan yang buruk 

dalam staf dapat dilihat dalam Januari sampai April, yang 4 kali melanggar aturan, 3 kali enggan 

masuk tanpa kabar, 4 kali ketahuan bermain HP, serta 3 kali keterlambatan. Banyak staf yang merasa 

bahwasanyasanya enggan terdapat tindakan tegas dalam perindustrian serta beban kerja yang cukup 

tinggi.  

 Seleksi Rekrutmen diPT. Kinar Lapiga Medan juga memgalamai masalah. Hal tersebut 

dikarenakan pihak HRD yang kurang teliti dalam merekrut staf serta beberapa staf yang ragu-ragu 

akan kemampuan serta Pendidikan terakhirnya. Dapat dilihat dalam seorang staf yang Pendidikan 

terakhirnya D-3 Akuntansi yang memiliki pengalaman selama 5 tahun, namun keahliannya hanya 

diIT, serta terdapat juga staf yang Pendidikan terakhirnya SMA serta pengalaman kerja 6 tahun 

namun keahlian terbaiknya terdapat dimarketing, sehingga para staf tersebut sulit mencapai target 

yang diharapkan serta turunnya loyalitas staf.  

 wilayahn Fisik yakni segala sesuatu yang terletak disekittar manusia yang enggan bernyawa 

yakni: air, udara, suara serta suhu angin. Lingkungan fisik diPT. Kinar Lapiga Medan mengalami 

masalah. Masalah dilingkungan fisik dapat dilihat dalam bulan September hingga Desember dalam 

suhu udara yang panas karena Air Conditioner (AC) yang enggan diservice, sehingga para staf 

terpaksa membuka jendela agar suhu didalam ruangan tetap terjaga. dalam segi penerangan dalam 4 

bulan terakhir dalam Januari sampai April mengalami pencahayaan yang buruk, serta staf menjadi 

enggan fokus guna mengerjakan pekerjaan dalam penerangan yang kurang baik, sehingga kantor 

mengganti lampu ruangan sepoin 3 kali. Namun, suara dikantor juga cukup hening. Peralatan dikantor 

dalam bulan Mei sampai Agustus juga mengalami masalah, terjadi kerusakan pada infokus sehingga 

pimpinan serta staf enggan bisa memulai rapat mareka.  Sesuai latar belakangnya maka peneliti 

tertarik guna melaksanakan kepenelitian judulnya“PENGARUH KEDISIPLINAN, SELEKSI 

REKRUTMEN, DAN LINGKUNGAN FISIK TERHADAP LOYALITAS STAF DIPT. KINAR 

LAPIGA MEDAN” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Problem bisa peneliti identifikasi,  yakni : 

1. Kedisiplinan yang kurang baik terlihat dalam pelanggaran-pelanggaran yang staf lakukan. 

2. Seleksi Rekrutmen yang enggan diawali dalam ketat terlihat dalam ketidakcocokan staf dalam 

posisi karir. 

3. Lingkungan Fisik yang bermasalah terlihat dalam banyaknya kebutuhan kerja yang 

bermasalah. 

4. Penurunan Loyalitas terlihat dalam perpindahan staf yang tinggi. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Sesuai  Identifikasi batasan serta ruang lingkup masalah maka perumusan masalah 

dikepenelitian tersebut yakni: 

1. Bagaimana pengaruh Kedisiplinan dalam loyalitas staf PT. Kinar Lapiga Medan. 

2. Bagaimana pengaruh Seleksi Rekrutmen dalam loyalitas staf PT. Kinar Lapiga Medan. 

3. Bagaimana pengaruh Lingkungan Fisik dalam loyalitas staf PT. Kinar Lapiga Medan. 

4. Bagaimana pengaruh Kedisiplinan, Seleksi Rekrutmen, serta wilayah Fisik terhadap loyalitas 

staf PT. Kinar Lapiga Medan. 

1.4 Maksud Kepenelitian 

Sesuai  Perumusan Masalah, kepenelitian dilaksanakan dalam maksud yakni: 

1. Guna melakukan uji serta menganalisa pengaruh Kedisiplinan dalam Loyalitas staf PT. Kinar 

Lapiga Medan. 

2. Guna melakukan uji serta menganalisa pengaruh Seleksi Rekrutmen dalam Loyalitas staf PT. 

Kinar Lapiga Medan. 

3. Guna melakukan uji serta menganalisa pengaruh Lingkungan Fisik dalam Loyalitas staf PT. 

Kinar Lapiga Medan. 

4. Guna melakukan uji serta menganalisa pengaruh Kedisiplinan, Seleksi Rekrutmen, serta 

Lingkungan Fisik terhadap Loyalitas staf PT. Kinar Lapiga Medan. 

1.5 Manfaat Kepenelitian 

Hasil kepenelitian tersebut diinginkan bisa menyumbang manfaat-manfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti: 

Sebagai pokok perluasan pengetahuan serta wawasan guna peneliti dibidang Menagemen 

Sumber Daya Manusia. 

2. Bagi perindustrian PT. Kinar Lapiga Medan: 

Sebagai bahan masukan serta pertimbangan guna pihak perindustrian guna meluaskan  

Loyalitas staf dalam memperbaiki Kedisiplinan, Seleksi Rekrutmen, serta Lingkungan Fisik 

3. Bagi Fakultas Ekonomi UNPRI: 

Sebagai bahan kajian serta menambah literasi diprogram study S-1 Managemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Prima Indonesia. 

4. Guna peneliti kemudian: 
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Guna  literasi ataupun membandingan guna peneliti kemudianya hendak melakukan 

kepenelitian problem  sama ataupun yang berkesinambungan dalam kepenelitian tersebut. 

1.6 Teori Pengaruh Kedisiplinan terhadap Loyalitas Staf 

Pendapat Mangkunegara serta Octorend (2015:318), kedisiplinan staf wajib diaplikasikan 

dalam optimal, akhirnya tiap staf yang terdapat diperusahaan bisa melakukan kewajibanya serta 

bekerja dalam optimal, guna mematuhi peraturan yang terdapat. Disiplin kerja yang optimal bisa 

menolong staf bertahan dikelompok serta melaksankan yang terbaik guna kelompok. 

Pendapat  Suhendi (2010:260), Loyalitas kerja staf disuatu perindustrian diarahkan dalam 

komitmen staf didalam perusahaan, komitmen diberkelompok bisa tercipta sebab terdapatnya banyak 

faktor yakni dalam dalam diri sendiri serta kelompok. Jika perindustrian menginginkan seorang staf 

yang loyal, perindustrian wajib mengupayakanya dalam memberi insentif serta penegakan  perilaku 

kedisiplinan staf saat bekerja. 

 

1.7 Teori Pengaruh Seleksi Rekrutmen terhadap Loyalitas Staf 

 Pendapat Handoko dalam Suparni, (2017:109) mengatakan bahwasanyasanya rekrutmen 

yakni tahapan penemuan serta pemikatan para calon staf (pelamar) yang bisa guna melamar sebagai 

staf. Apabila proses rekrutmen tersebut terjadi dalam baik maka dapat meningkatkan loyalitas staf itu. 

Sehingga, rekrutmen dapat mempengaruhi loyalitas staf diPT. Kinar Lapiga Medan.  

Pendapat Ivancevich serta Konopaske (2013:161) seleksi yakni proses yang dilakukan oleh 

kelompok melalui pemilihan daftar aplikasi calon tenaga kerja ataupun calon tenaga kerja yang 

terbaik yang mempunyai  kriteria yang selaras dalam posisi yang terdapat, dalam pertimbangan 

kondisi pada lingkungan saat ini. Proses seleksi dilakukan agar dapat mendapat staf yang baik dalam 

hal bekerja ataupun sikap, maka staf tersebut dapat merasa lebih baik bekerja diPT. Kinar Lapiga 

Medan. Sehingga, seleksi dapat mempengaruhi loyalitas staf diPT. Kinar Lapiga Medan. 

1.8 Teori Pengaruh Lingkungan Fisik terhadap Loyalitas Staf 

      Pendapat Asriel dkk (2016:184) wilayah  fisik yakni segala sesuatu yang terdapat disekitar staf 

bekerja yang memberi pengaruh staf saat melakukan  beban tugasnya. Wilayah  fisik yang mensuport  

juga bisa meluaskan  produktivitas staf akhirnya maksud  kelompok bisa  tercapai. Lingkungan fisik 

yang nyaman hendak mencipyakan staf maksimal dalam menuntaskan kewajibanya.  

      Pendapat Wibowo (2016:434) menyaksikan  komitmen kelompok sebagai loyalitas organisasional 

serta tekhnik guna menciptakan komitmen organisasional sebuah lewat organizational comprehension 
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(kepemahaman kelompok organisasi). Kepemahaman organisasional mengatakan seberapapun 

optimal pekerja memahami kelompok didalamnya tata ruang fisiknya. Akhirnya dikeadaanya wilayah 

fisik bisa memberi pengaruh loyalitas para pekerja yakni staf serta Menajemen diPT. Kinar Lapinga 

Medan. Akhirnya wilayah fisik terdapatnya pengaruh positif serta signifikan dalam variabel dependen 

loyalitas. 

 

 

 

1.9 Kerangka Konseptual 

Dengan Kerangka Konseptual yang bisa diuraikan yakni: 

 

 H1 

  

 H2 

  

 H3 

 

 H4 

 

 

1.10 Hipotesis Kepenelitian 

Pendapat Sugiyono (2015:96), hipotesis yakni jawaban sementara dalam  rumusan masalah 

kepenelitian, dimana rumusan masalah kepenelitian sudah disebutkan dibentuk kalimat pertanyaan. 

Hipotesis dalam kepenelitian yakni: 

H1: Kedisiplinan adanya pengaruh dalam Loyalitas Staf PT. Kinar Lapiga Medan 

H2: Seleksi Rekrutmen adanya pengaruh dalam Loyalitas Staf PT. Kinar Lapiga Medan 

H3: Lingkungan Fisik adanya pengaruh dalam Loyalitas Staf PT. Kinar Lapiga Medan 

H4: Kedisiplinan, Seleksi Staf, serta Lingkungan Fisik adanya pengaruh terhadap Loyalitas Staf PT. 

Kinar Lapiga Medan. 

Kedisiplinan (X1) 

Seleksi 

Rekrutmen (X2) 
Loyalitas Staf (Y) 

Lingkungan Fisik 

(X3) 
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